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PENGANTAR
SEKRETARIS DIREKTORAT JENDERAL KEBUDAYAAN

Dalam sejarahnya, peringatan Hari Nusantara setiap tanggal 13 Desember, mulai
diperingati sejak 1999 ketika masa pemerintahan Presiden Abdurrahman Wahid.
Namun, peringatan itu secara resmi baru ditetapkan melalui Keppres
No.126/2001 tanggal 11 Desember 2001 ketika masa pemerintahan Presiden
Megawati Soekarnoputri. Peringatan itu merujuk pada peristiwa sejarah yang
dikenal dengan nama Deklarasi Djuanda, sebuah pernyataan politik yang
menyangkut batas-batas teritorial negara Republik Indonesia di mana laut di
antara pulau diakui sebagai wilayah Indonesia.

Deklarasi Djuanda sekaligus mengingatkan pada bangsa Indonesia bahwa bangsa
ini adalah Bangsa Bahari yang mendiami pulau-pulau. Secara politis pulau-pulau
itu tidak dipisahkan oleh laut, karena di lautlah anak bangsa bahari berinteraksi
dan bermatapencaharian dengan memanfaatkan sumberdaya laut. Dengan
deklarasi ini, orang-orang asing tidak dapat berlalu-lalang sesukanya dan
mengambil sumberdaya yang terkandung di laut milik Indonesia. Karena itulah
sumberdaya laut harus dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya untuk kesejahteraan
bangsaini.

Sejak tahun 1999 kita sudah tigabelas kali memperingati Hari Nusantara. Berbagai
kegiatan yang secara resmi dibuka oleh Presiden seperti pameran dan seminar
telah dilakukan, namun pemaknaannya belum terasa di masyarakat. Pada
peringatan Hari Nusantara kali ini, Sekretariat Direktorat Jenderal Kebudayaan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mengadakan kegiatan pameran,
seminar, dan lomba pentas seni yang seluruhnya bernuansa bahari. Pelaksanaan
kegiatan dipusatkan di Lombok, Nusa Tenggara Barat; dengan kegiatan
pendukungan sebelumnya yang diselenggarakan di Denpasar, Bali, dan Makassar,
Sulawesi Selatan.
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Seminar yang diikuti oleh para akademisi dan praktisi diadakan dalam rangka
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman masyarakat akan pentingnya menjaga
keamanan dan kesatuan wilayah laut Republik Indonesia. Jika pada peringatan Hari
Nusantara yang lalu hasil-hasil seminar tidak dibukukan, kali ini makalah-makalah
tersebut diterbitkan dalam bentuk buku yang disertai dengan gambar-gambar ilustrasi.
Diharapkan melalui buku yang berjudul Bangsa Bahari: Tangkaplah ikan, bukan carilah
ikan ini pengetahuan kebaharian dapat disebarluaskan pada masyarakat melalui institusi
pendidikan.

Akhirnya, buku yang ada di tangan Anda ini tentu ada kekurangannya. Oleh karena itu
kritik dan saran sangat diharapkan dan menjadi ladang amal untuk memperbaikinya.
Meskipun demikian saya mengucapkan terimakasih kepada para penulis dan penyunting
buku ini. Tanpa kerja mereka buku initidak akan pernah ada.

Sekretaris,
Drs. Gatot Ghautama M.A
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PENGANTAR PENYUNTING

Indonesia merupakan negara kepulauan (Archipelagic state) yang memiliki
sumberdaya potensi yang besar. Sumberdaya tersebut tersebar di wilayah
pulau dan laut dengan wilayah udara di atasnya. Namun, perlu disadari bahwa
potensi tersebut belum sepenuhnya dikelola dengan maksimal. Di perairan
laut Indonesia masih banyak menghadapi pencurian sumberdaya laut dan
peninggalannya. Hal ini, perlu mendapat perhatian khusus.

Dalam sejarahnya, peringatan Hari Nusantara setiap tanggal 13 Desember,
mulai dicanangkan pada tahun 1999, vyaitu ketika pemerintahan Presiden
Abdurrahman Wahid. Kemudian pada masa pemerintahan Presiden Megawati
melalui Keppres No. 126/2001 ditetapkan sebagai Hari Nusantara dan
dirayakan secara nasional. Penetapan tanggal Hari Nusantara merujuk pada
pernyataan Perdana Menteri Ir. H Djoeanda tanggal 13 Desember 1957, yang
selanjutnya dikenal dengan nama Deklarasi Djoeanda.

Deklarasi Djoeanda merupakan dasar bagi Indonesia menjadi negara
kepulauan (Archipelagic State) guna mewujudkan konsep Wawasan
Nusantara NKRI. Peringatan Hari Nusantara harus menjadi semangat untuk
mencegah disintegrasi bangsa dan negara serta membangun NKRI menjadi
lebih baik. Peringatan ini dilakukan setiap tahun dan digilir dari kawasan
Indonesia barat ke kawasan timur. Peringatan Hari Nusantara umumnya
dimeriahkan dengan seni pertunjukan, pameran, seminar, dan perlombaan
yang semuanya bernuansa kebaharian.

Untuk memperingati Hari Nusantara, Sekretariat Direktorat Jenderal
Kebudayaan menyelenggarakan pameran dan seminar tentang budaya
bahari.



Pameran tentang budaya bahari diadakan guna menambah wawasan dan kecintaan masyarakat akan kebudayaan Indonesia yang pada
hakekatnya berbudaya bahari. Sedangkan seminar diadakan dalam rangka meningkatkan pengetahuan dan pemahaman masyarakat
akan pentingnya menjaga keamanan dan kesatuan wilayah laut NKRI. Seminar tentang kebaharian diadakan di tiga tempat di wilayah
Indonesia bagian tengah, yaitu di Makassar, Denpasar, dan Mataram. Di masing-masing tempat tersebut dibincangkan topik-topik yang
berbeda, yaitu “Dinamika Aktual Masyarakat Bahari Indonesia” di Makassar (Sulawesi Selatan), “Membangkitkan Wawasan Budaya
Melalui Peningkatan Peran SDM dan Iptek” di Denpasar (Bali), dan “Pelembagaan Budaya Bahari” di Mataram (Nusa Tenggara Barat).

Buku yang berjudul Bangsa Bahari: Tangkaplah ikan, bukan carilah ikan ini diterbitkan oleh Sekretariat Direktorat Jenderal Purbakala
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Tulisan atau makalah yang diterbitkan dalam buku ini ditulis oleh para peneliti, pengajar, dan
praktisi yang telah lama berkecimpung dalam “nuansa kebaharian”, yang berangkat dan berjalan di atas minat, wawasan, dan cara
masing-masing, namun menuju arah yang sama, menuju ke laut. Kesamaan arah yang dituju itu, memunculkan adanya kesamaan
“sumberilham dan sumber tulisan” (referensi). Oleh karena itu, agar tidak melakukan pengulangan dalam menuliskan satu sumber buku
yang dipakai oleh beberapa penulis dalam masing-masing tulisannya, semua “sumber ilham dan sumber tulisan” disatukan di bagian
belakang buku ini dalam halaman Daftar Pustaka.

Selama seminar yang dilangsungkan di tiga tempat tersebut, makalah yang dipresentasikan seluruhnya berjumlah 13 buah yang
rinciannya 4 makalah di Makassar, 5 makalah di Denpasar, dan 4 makalah di Mataram. Namun tidak seluruh makalah dihimpun dalam
buku ini karena 4 pemrasaran hanya membuat dalam bentuk power point. Dengan alasan itulah makalah yang diterbitkan dalam buku ini
hanya 9 makalah yang sistematikanya dibagi dalam tiga bagian berdasarkan topik Budaya Bahari, Dinamika Bahari, dan Sumberdaya dan
Pemanfaatan Kebaharian. Topik-topik ini berbeda dengan topik-topik yang diajukan dalam seminar.

Buku yang berisi tentang hasil diskusi ilmiah di tiga lokasi Makassar, Denpasar, dan Lombok ini diharapkan menjadi sebuah buku yang
dapat dibaca oleh masyarakat luas sehingga dapat menggugah dan menyadarkan akan sisi kebaharian yang pada dasarnya telah lama
dimiliki. Melalui buku ini diharapkan pendidikan kebaharian sejak usia dini --tentunya tidak secara langsung—dapat disampaikan kepada
masyarakat bahari. “Laut bukan pemisah Nusantara, tetapi laut adalah pemersatu Nusantara” dan tidak sepatutnya nelayan mencari
ikan karena laut sudah menyediakannya.

Penyunting,
Bambang Budi Utomo
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PENDEKATAN HOLISTIK BAGI PELEMBAGAAN
BUDAYA BAHARI*

Dr. Bambang Rudito

Latar Belakang

Masyarakat Indonesia yang tersebar dalam bentuk kesukubangsaan memang
sudah menjadi ikon sebagai masyarakat yang majemuk (plural). Keberagaman
kesukubangsaan ini tentunya sebagian besarnya mempunyai kebudayaan yang
berbeda dalam hal mata pencaharian.

Seperti layaknya masyarakat yang tinggal di kepulauan, tentunya terdapat
kelompok-kelompok orang yang berdiam di pinggir pantai sebagai sebuah
masyarakat nelayan dan menggunakan lingkungan pantai dan lautnya sebagai
sumber mata pencaharian. Sehingga dengan adanya kehidupan masyarakat
dengan mata pencaharian yang mengandalkan laut dan pantai juga menjadi
ikon bangsa dalam konteks kebudayaan sehingga menjadi kebudayaan bahari.

Dari dua ikon yang berbeda tersebut dapat dipahami bahwa masing-masing
sukubangsa sebagian besar mempunyai kebudayaan bahari, dan ini tentunya
bagi sukubangsa yang mempunyai wilayah kesukubangsaan meliputi daerah
pantaidan laut. Model-model sifat dan karakteristik dalam proses pemahaman
terhadap lingkungannya yang mengarah pada model mata pencaharian
kelautan tentu melibatkan ciri dan karakteristik kesukubangsaan tertentu.

* Makalah yang dipresentasikan dalam Seminar Hari Nusantara dengan tema “Pelembagaan Budaya Bahari” yang diselenggarakan di Mataram, Lombok, 13

Desember2012.




Akhirnya memang model dan cara pemahaman kelautan bagi masyarakat yang berkebudayaan pantai akan melibatkan ciri dari model
dari kesukubangsaan yang menjadi identitas kelompok yang bersangkutan. Model-model keorganisasian sosial masing-masing
kelompok masyarakat pantai dengan dasar kesukubangsaan tertentu akan mencirikan keperbedaan yang bisa dibandingkan satu
dengan lainnya, misalnya cara-cara membuat perahu, cara memperoleh ikan sampai kepada penghargaan terhadap mahluk-mahluk
supra natural yang terkait dengan model kesukubangsaan yang menjadiidentitasnya.

Penggunaan Konsep Kesukubangsaan dan Kebudayaan

Dua ikon masyarakat Indonesia (sukubangsa dan kebudayaan) akan
menjadi bahasan dalam tulisan ini, khususnya adanya perbedaan
kebudayaan pantai atau bahari dari masing-masing daerah di
Indonesia.

Sukubangsa dalam tulisan ini dimaknai sebagai sebuah golongan
sosial yang diikat oleh adanya rasa kesatuan dalam konteks mitologi
yang sama sebagai dasar adat istiadat dan identitas dari golongan
sosial yang ada. Golongan sosial yang bersifat askriptif, sebuah
kumpulan orang dengan identitasnya sendiri yang diperoleh dari
generasi sebelumnya yang mendiami suatu wilayah tertentu
sehingga menjadikannya identitas serta asal muasal golongan sosial
tersebut.

Sukubangsa pada umumnya mempunyai bahasa sendiri sebagai
model dalam memberikan simbol terhadap lingkungannya, bahasa
ini ada yang terwujud dalam rangkaian aksara dan ada juga yang
lisan. Sehingga ada sukubangsa-sukubangsa yang mengenal aksara
dan ada yang lisan. Tetapi kedua sifat bahasa ini tetap diwariskan
(disosialisasikan) dari generasi ke generasi dari golongan sosial yang
bersangkutan.




Identitas sukubangsa pada gilirannya tidak dapat berubah sebagai konsekuensi dari sifat askriptif (ascribed) tersebut, misalnya antara
anak dan orang tua; perbedaan jenis kelamin, usia dan seterusnya yang secara fisiologi tidak bisa dipertukarkan karena mempunyai
fungsi-fungsi yang melekat secara erat. Identitas sukubangsa pada prinsipnya diperlukan bagi anggota masyarakat pendukung identitas
tersebut untuk berinteraksi sosial dengan golongan sosial lain (sukubangsa lain). Hal ini dapat dijelaskan karena dalam perwujudannya
sebagai tindakan dan tingkah laku masing-masing orang dengan latar belakang golongan sosial tertentu akan membawa tradisinya
sendiri-sendiri yang diperoleh melalui sosialisasi budaya, sehingga memunculkan anggapan, prasangka dari golongan sosial yang
berbeda tersebut dalam bertindak.

Penggolongan atau pengkategorisasian dilakukan seseorang atas dasar ciri-ciri utama yang menonjol dari gejala yang digolongkan dan
ini diperlukan untuk menciptakan strategi guna mengatur interaksi sosial yang terjadi. Berdasarkan ciri-ciri tersebut gejala-gejala yang
ada akan dipilah-pilah dan dikelompokan berdasarkan ciri-ciri yang sama. Pemilihan ciri-ciri utama yang menonjol dari suatu gejala
didasarkan atas pengetahuan yang ada dalam kebudayaan seseorang yang akan melakukan penggolongan tersebut. Dari proses
pengkategorisasian tersebut muncullah golongan-golongan atau kategori—kategori yang terwujud dalam suatu konsep dimana didalam
konsep tersebut terdapat ciri-ciri yang menonjol dari gejala tersebut dan akan dikaitkan dengan konteks sosialnya.

Lazimnya penggolongan ini dilakukan oleh seseorang untuk maksud-maksud tertentu, seperti meniadakan kekacauan atau kemudahan
dalam berkomunikasi dengan orang lain. Misalnya pembagian jenis kelamin antara laki-laki dan perempuan atau penggolongan sosial
yang menghasilkan golongan-golongan sosial yang ada dalam masyarakat, seperti golongan masyarakat miskin, golongan masyarakat
terasing dan lain sebagainya, serta pengkategorisasian antar strata sosial dalam masyarakat, kelas atas, menengah dan kelas bawah yang
masing-masing kriteria tergantung pada kebudayaan yang dipedomani oleh masyarakat yang bersangkutan.

Sudah tentu dalam melakukan interaksi sosial, manusia akan menampakkan identitasnya atau jatidirinya sebagai seorang anggota
kelompok sosial tertentu, sehingga dengan adanya jatidiri tersebut orang yang berinteraksi tersebut dapat dengan mudah untuk
beradaptasi serta memberikan gambaran apa yang akan diutarakan dalam interaksi yang bersangkutan. Salah satu jatidiri dari kelompok
sosial adalah adanya mitologi yang menyelimuti dirinya, dan dari mitologi dipakai sebagai usaha untuk mencari jatidiri asal muasal dari
kelompok sosial yang bersangkutan. Jatidiri kelompok sosial dipengaruhi oleh adanya mitos-mitos yang ada di kelompok tersebut. Akan
tetapi tidak hanya memberikan sejarah asal mula kelompok sosial mitos tersebut digunakan, tetapi juga sebagai sarana untuk mengatur
hubungan antara anggota masyarakat yang ada. Sehingga dengan adanya mitologi akan memberi makna tersendiri bagi sebuah adat
istiadat suatu kelompok sosial.




Misalnya saja ketika seorang dari sukubangsa Batak dan seorang dari sukubangsa Jawa berinteraksi. Kedua orang tersebut mempunyai
status yang sama dalam konteks nasional sebagai pengajar, maka otomatis kedua orang tersebut menggunakan aturan nasional dalam
mewujudkan tindakannya, seperti mengajar, member nilai, menguji dan seterusnya sesuai dengan aturan nasional apabila seseorang
mempunyai status sebagai pengajar. Misalnya saja kedua orang tersebut kebetulan mengajar mata pelajaran yang sama.

Dalam proses mewujudkan tindakannya mengajar, maka akan tampak perbedaan gaya bicara, gaya tubuh, cara berpakaian dan juga
logat bicara, walaupun sama-sama menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa yang sama (bahasa Indonesia). Gaya bicara, logat
bahasa Indonesianya bisa menjadi ciri dari gaya orang dari golongan sosial tertentu misalnya yang dari Jawa akan medok, atau yang dari
Batak akan berciri lantang dan seterusnya. Perbedaan ini menjadi ciri khas dari masing-masing golongan sosial sehingga bisa menjadi
stereotip. Stereotip dalam konteks ini dimaknai sebagai anggapan seseorang dari kelompok tertentu terhadap seseorang dari kelompok
lain dalaminteraksi sosial yang didasari dari tingkah laku yang diwujudkan atau terwujud dalam interaksi.

Kebudayaan dalam tulisan ini dimaknai sebagai sebuah perangkat nilai,
pengetahuan, norma dan aturan yang digunakan oleh manusia untuk
menanggapi lingkungannya dan digunakan untuk mendorong
terwujudnya tingkah laku serta menciptakan benda-benda yang
digunakan sehari-hari. Pengetahuan ini disosialisasikan ke generasi
berikutnya dan bahkan ke golongan sosial lain.

Di sini dapat digambarkan bahwa kebudayaan dapat dibagi menjadi tiga
wujud: wujud pengetahuan, wujud tingkah laku dan wujud benda-
benda. Dalam proses kebudayaan, tentunya dari konsep yang digunakan
ini pengaruh lingkungan memegang peranan penting dan ini terlihat
bagaimana kelompok orang tertentu memenuhi kebutuhan hidupnya
sebagai kebutuhan biologi, kebutuhan sosial dan kebutuhan psikologi.
Ketiga kebutuhan tersebut pada dasarnya sudah merupakan kebutuhan
kodrati sebagai manusia. Pemenuhan kebutuhan hidup ini akan
mengalami perbedaan ketika cara mengatasi ketiga kebutuhan ini serta
lingkungan yang dihadapinya menggunakan kebudayaannya sebagai ciri
yang kontekstual.




Dalam tulisan ini digambarkan sebuah masyarakat dengan kebudayaan bahari yang melingkupinya. Disini masyarakat nelayan dimaknai
sebagai komuniti nelayan dengan tempat tinggal yang menetap sehingga terlihat jelas penguasaan wilayah tempat tinggal serta teritorial
areal penangkapan ikan, segala pranata sosial lainnya seperti keyakinan, pendidikan, kesehatan dan sebagainya akan terkait dengan
model dari pola mata pencaharian nelayan seperti keyakinan-keyakinan akan mahluk supranatural yang berkaitan dengan laut, teknologi
laut dan sistem kekerabatan dalam pengelolaan bahari (siapa yang bertanggung jawab dalam organisasi sosial masyarakatnya), simbol-
simbol bahasa dalam menunjuk benda-benda yang ada di lingkungannya, serta bentuk-bentuk kesenian yang muncul. Semua
masyarakat dengan kebudayaan baharinya tentu akan menanggapi lingkungan baharinya sesuai dengan kebudayaan yang didukungnya
sepertibahasa, keyakinan, sistem organisasi sosialnya, teknologi, bentuk mata pencaharian serta kekerabatan.

Seperti halnya masyarakat kebudayaan lainnya, akibat dari adanya interaksi sosial dengan budaya lainnya dapat menyebabkan
terjadinya perubahan budaya yang ada. Adanya interaksi sosial berarti terjadinya tukar-menukar pengetahuan masyarakat khususnya
kebudayaan yang mengatur tingkah lakunya. Perubahan kebudayaan berarti adanya perubahan pengetahuan, norma, aturan dan nilai
yang ada yang kemudian akan terwujud pada perubahan sosial atau perubahan tingkah laku. Aspek apa yang paling mudah untuk
berubah menyebabkan perubahan fungsi pada aspek lainnya dalam sistem kebudayaan.

Pembahasan Masyarakat Bahari

DiIndonesia, seperti yang telah disebutkan di atas, beberapa sukubangsa mempunyai wilayah bahari dan juga wilayah pegunungan serta
bentuk wilayah lainnya (kota, rawa, padang rumput dst). Sehingga secara analitik antara sukubangsa dan kebudayaan serta wilayah
hunian akan tampak adanya perbedaan-perbedaan yang mencolok, misalnya antara nelayan Sunda dan nelayan Ambon. Atau pola
hidup yang berkaitan dengan kebudayaan dengan kesukubangsaan. Satu sukubangsa bisa saja mempunyai kebudayaan yang berbeda-
beda ketika wilayah sukubangsa tersebut mencakup lingkungan yang berbeda, misalnya satu sukubangsa tertentu mempunyai wilayah
pegunungan dan bahari (pantai) sehingga bisa terdapat bentuk masyarakat yang petani dan bahari, walaupun kedua masyarakat
tersebut berada dalam kelompok sukubangsa yang sama.

Banyak sukubangsa yang mempunyai kewilayahan berada di lingkungan bahari. Walaupun secara umum mempunyai satu kesamaan
ketergantungan dengan lingkungan bahari, akan tetapi tradisi kebahariannya akan berbeda-beda, dan ini sangat bergantung pada latar
belakang sukubangsa apa. Misalnya antara nelayan sukubangsa Jawa dengan nelayan sukubangsa Sunda, dan juga Bugis, Melayu dan
seterusnya.




Pada umumnya, kehidupan sosial ekonomi masyarakat bahari dapat dikatakan sangatlah sederhana dan bahkan cenderung mengarah
kepada miskin. Orientasi kehidupan sosial ekonomi masyarakat bahari pada masa sekarang lebih banyak didominasi oleh adanya
permintaan dari masyarakat industri barang jasa atau masyarakat perkotaan, sehingga lambat laun atau cepat tradisi masyarakat bahari
akan mengalami perubahan. Proses perubahan tradisi bahariinimemang tidak akan lepas dari pengaruh masyarakat dari luar.

Budaya bahari pada dasarnya akan mengalami perubahan dari kondisi tradisional menuju ke kondisi “modern” dengan usaha lebih ke
arah modernisasi. Masing-masing masyarakat bahari tentunya mempunyai sistem sosial yang sangat spesifik berdasar pada sukubangsa
tertentu. Dengan adanya tuntutan dari masyarakat lain (kota) maka bisa membuat hilangnya tradisi yang didasarkan pada sukubangsa
tertentu berganti dengan modernisasi guna memenuhi permintaan pasar.

Tradisi bahari masyarakat sukubangsa tentunya akan mengarah pada fungsi-fungsi dari kebudayaan secara keseluruhan, seperti adanya
sistem religi, ekonomi, pengetahuan, bahasa, seni, kekerabatan dan teknologi tertentu. Dengan adanya desakan kepentingan ekonomi
lainnya dari luar maka fungsi-fungsi dalam tradisi bahari akan mengalami pergeseran dan bahkan perubahan yang sangat berarti.

Di samping itu masing-masing masyarakat bahari mempunyai perjalanan sejarah pengaruh budaya tertentu sehingga menjadi sebuah
tradisi yang ada sekarang. Perjalanan sejarah dari budaya bahari di suatu wilayah tidak lepas dari pengaruh-pengaruh budaya lainnya
yang pernah datang dan hidup di masyarakat tertentu. Kebudayaan lain yang pernah singgah di masyarakat menjadi aspek yang penting
dalam perjalanan budaya bahari suatu masyarakat. Oleh karena itu kajian budaya bahari tidak bisa lepas dari aspek sejarah.

Pengkajian budaya bahari akhirnya memerlukan kajian yang bersifat menyeluruh secara diakronis dan juga sinkronis. Artinya bahwa
budaya masyarakat bahari tentunya mempunyai sejarah yang panjang sehingga menjadi sebuah budaya sekarang, begitu juga satu
aspek kegiatan mata pencaharian yang berkaitan dengan bahari tentunya juga berkaitan dengan unsur-unsur lain dalam elemen
kebudayaan yang ada, seperti bagaimana sistem religi dari masyarakat tersebut yang berkaitan dengan pernelayanan, bagaimana
teknologi nelayannya, bagaimana sistem bahasa, seni dan juga pengetahuan dan kekerabatan yang ada sangat mempengaruhi dan
fungsional satu aspek dengan aspek lainnya.

Pendekatan yang menyeluruh menjadi sangat diperlukan bagi berfungsinya budaya bahari dalam satu kewilayahan, sehingga akan
tampak keunikan, kespesifikan masing-masing budaya yang didasari pada masing-masing sukubangsa yang berbeda.




Kesimpulan

Sebagai bangsa yang berdiam dalam wilayah kepulauan, maka budaya bahari menjadi unsur yang paling menonjol dalam identitas
bangsa Indonesia. Bangsa maritim yang menjadi julukan bagi bangsa Indonesia menjadi sebuah identitas yang tentunya diikuti oleh
budaya bahariyang dianutnya. Disamping menjadi masyarakat yang bahari, bangsa Indonesia yang terdiri dari berbagai sukubangsa juga
turut mewarnaianeka ragam tingkah laku bahariyang ada.

Seperti diketahui dalam konteks perubahan kebudayaan, perubahan masyarakat atau kebudayaan masyarakat Indonesia lebih banyak
dipengaruhi dari kondisi hubungan sosial antar masyarakat bahari. Seperti adanya system perdagangan antar masyarakat, antar bangsa
yang bisa dan dalam kenyataannya terjadinya percampuran dalam sistem keyakinan. Kita tidak dapat pungkiri adanya pengaruh ajaran
Hindu dan Buddha, serta agama samawi seperti Kristen dan Islam banyak melalui budaya bahari yang ada di Indonesia.

Dengan adanya keperbedaan sukubangsa yang sangat tinggi, maka otomatis budaya bahari yang ada di seluruh Indonesia akan
menunjukkan perbedaan cara, tingkah laku, karakteristik dari anggota masyarakatnya. Walaupun sama-sama berbudaya bahari, tetapi
karena didasari pada sukubangsa yang berbeda, maka tradisinya juga mencirikan keperbedaan. Bagaimana hubungan antara satu
kelompok masyarakat bahari dengan kelompok masyarakat bahari lainnya dari daerah lain bahkan dari mancanegara yang pernah
singgah di masyarakat menjadikan keunikan pembentukkan budaya bahari yang ada. Oleh karena itu sejarah masyarakat bahari serta
fungsi dari kebahariannya pada masyarakat lainnya patut mendapatkan perhatian secara menyeluruh. Budaya bahari sebagai jatidiri
bangsa Indonesia perlu diperhatikan secara menyeluruh (holistik).

Penulis adalah pengajar pada Sekolah Bisnis Manajemen
Institut Teknologi Bandung






MITOLOGI TENTANG DUNIA (LAUT) dan MEMAHAMI
NILAI-NILAI PENGIKAT KENUSANTARAN

| Ketut Ardhana

Abstrak

Setiap masyarakat memiliki pemahaman tentang mitologi meskipun itu
dipercaya dan kadang-kadang tidak. Akan tetapi dalam kenyataannya, mitos
itu memiliki makna nyata dan tidak nyata (real and unreal). Kebenaran tentang
mitos itu sangat tergantung pada latar belakang pemikiran, persepsi atau
pengalaman yang pernah dialaminya. Meskipun demikian, ini sangat
tergantung dari tingkat pemahaman masyarakat tentang apa yang diyakini
sebagai kebenaran itu, baik dilihat dari unsur animisme yang ada atau
kepercayaan pada benda, berkembang menjadi apa yang ada dibalik unsur
benda, sampai ke tingkat pemahaman yang dapat dibuktikan kebenarannya.
Ini sangat tergantung dari jiwa jaman yang berkembang (zeitgeist) yang
kadang-kadang digunakan untuk melegitimasikan kepercayaan pada mitos itu,
atau bahkan sebaliknya adanya pemahaman tentang demitologisasi,
melepaskan dari apa yang disebut mitositu.

Pertanyaan muncul sekitar masalah pertama, apa yang dimaksud dengan
mitos? Kedua, bagaimana mitos itu mestinya dimaknai, dan ketiga apakah
masih relevan berbicara mitos dalam kaitannya dengan pemahaman nilai-nilai
pengikat kenusantaraan dalam proses globalisasiini.

* Makalah Seminar Hari Nusantara, “Membangkitkan Wawasan Budaya Melalui Peningkatan Peran SDM dan Iptek” yang diselenggarakan oleh Direktorat Jenderal
Kebudayaan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan di Denpasar, Balipada Rabu, 28 November 2012.
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Inilah beberapa pertanyaan yang akan dilihat dalam upaya memahami secara lebih baik tentang mitologi dunia (laut) dalam memahami
nilai-nilai pengikat kenusantaraan dewasaiini.

Kata kunci: mitologi, pandangan tentang dunia (laut), agama tirtha, kenusantaraan dan globalisasi.

Pendahuluan

Mitos adalah suatu yang nyata (rea/) dan tidak nyata (unreal). Di satu pihak, mitos itu dikatakan nyata, karena pada dasarnya dianggap ada
dan dipercaya sebagai sesuatu yang nyata ada dan diyakini keberadaannya oleh masyarakat dimana mitos itu hidup. Di pihak yang
lainnya, ada anggapan bahwa mitos itu tidak nyata, karena sulit dibuktikan kebenarannya di masyarakat. Kontroversi pendapat tentang
makna mitos ini adalah sebagai sesuatu yang biasa terjadi di masyarakat. Namun perlu dicatat, bahwa semakin tradisional sistem
kehidupan masyarakat itu, maka peluang untuk memaknai tentang mitos semakin besar mendapat tempat di hati masyarakat. Ini bisa
dimengerti karena pada masyarakat yang kehidupan masih tradisional adalah sebuah masyarakat yang secara geografis jauh dari pusat
perkembangan dalam konteks modernisasi. Masyarakat tradisional seperti ini biasanya masyarakat yang berada jauh di pedalaman,
bersifat agak tertutup, diwarnai kehidupan yang statis. Akan tetapi, tidak dapat disamaratakan bahwa mitos hanya ada pada masyarakat
pedalaman atau perkotaan saja, karena pada masyarakat pesisir (laut) pun juga memiliki pemahaman tentang mitosnya sendiri,
meskipun masyarakat yang tinggal di pantai ini lebih bersifat terbuka dibandingkan dengan masyarakat yang menghuni wilayah
pedalaman. Dalam kaitan ini, bukan persoalan mitos itu benar atau tidak, tetapi bagaimana mitos sebagai sebuah metode pembelajaran
amat penting dilakukan, sehingga nilai-nilai tentang makna sebuah pengalaman di sebuah masyarakat menjadi bermakna dilihat dalam
konteks pembelajaran akan nilai-nilai karakter sukubangsa-sukubangsa di Indonesia.

Pada masyarakat modern yang umumnya berada di wilayah perkotaan dekat dengan pantai, kecuali di pantai selatan Yogya ini seperti di
pantai utara Jawa dari mana pembaharuan itu datang, nilai-nilai kebaharuan muncul tampak lebih bersifat terbuka dan dinamis, dimana
rasionalitas sudah semakin berkembang. Apabila dilihat perkembangannya tampak bahwa kedua tipe masyarakat ini, yaitu masyarakat
tradisional dan masyarakat modern memberikan reaksi yang berbeda terhadap pengaruh yang berasal dari luar itu.

Pada masyarakat yang tradisional, yang umumnya masyarakatnya lebih homogen, seringkali tampak bahwa pengaruh-pengaruh yang
berasal dariluar sebagai “ancaman” yang dapat mengganggu keberadaannya. Untuk itu, tidak mengherankan apabila setiap pembaharu-




anyang datang ditolaknya, dan menganggap bahwa apa yang sudah dimilikinya itu sebagai sesuatu yang harus dilestarikan dan menolak
sesuatu yang datang dari luar yang dapat membawa ketidakmapanan pada masyarakatnya. Pada masyarakat modern yang karakteristik
masyarakatnya lebih bercorak heterogen tampak tidak terlalu mengabaikan pengaruh yang berasal dari luar, bahkan terlihat bagaimana
pengaruh-pengaruh yang datang dari luar tidak dianggap sebagai “ancaman” malahan sebagai tantangan yang harus dihadapi sehingga
dapat memperkaya khazanah budaya masyarakat yang dimilikinya itu.

Terlepas dari persoalan perbedaan yang ada itu, dalam makalah ini akan disoroti bagaimana mitos itu memiliki makna pada kehidupan
masyarakat sehingga dipelihara, sementara akan dilihat pula mengapa terjadi demitologisasi dimana mitos itu ditinggalkan oleh
masyarakat yang ada di sekitarnya dan mitologisasi penciptaan mitos dalam kepentingan untuk mengangkat sebagai sebuah metode
belajar dalam kaitannya dengan pengembangan karakter bangsa dalam konteks kenusantaraan. Untuk itu, dalam makalah ini akan
dibahas beberapa persoalan sekitar pertama, apa yang terkandung dalam mitos? Kedua bagaimana mitos itu berkembang dalam
masyarakat? Dan ketiga, makna apa yang terkandung dalam mitos sehingga dapat eksis dan berkembang bagi masyarakat
pendukungnya dalam kaitannya dengan ikatan-ikatan kenusantaraan. Dengan pembahasan ketiga masalah ini diharapkan memahami
lebih baik tentang bentuk, fungsi dan makna mitos dalam konteks kenusantaraan yang berkembang di masyarakat dewasa ini dan masa
yang akan datang.

Makna Mitos

Mitos yang ada di masyarakat seringkali dianggap sebagai sesuatu yang tidak bisa diyakini kebenarannya. Anggapan ini berlaku pada
masyarakat yang tidak lagi berkiblat ke hal-hal yang berlandaskan tradisi atau kepercayaan-kepercayaan yang ada di masyarakat. Ini bisa
dimengerti, ketika mitos dianggap tidak bisa memberikan solusi terhadap masalah yang dihadapi mereka (istilah Balinya anak mula
keto, artinya memang demikian adanya dan tidak usah dipertanyakan lagi, karena itu adalah sesuatu yang dianggap tabu). Oleh karena
itu, segala hal yang berlandaskan pada tradisi yang tidak bisa memberikan kebenaran yang nyata dianggap sama dengan mitos. Berbeda
dengan masyarakat yang masih berlandaskan pada tradisi setempat, dimana mereka menganggap mitos memberikan nilai-nilai
panutan yang bisa dikembangkan, sehingga dapat dijadikan teladan bagi masyarakat pendukungnya. Pada masyarakat seperti ini tidak
sulit para pimpinan adat di sebuah masyarakat menggerakkan perintahnya, sehingga sesuatu berjalan sesuai dengan peraturan yang
sudah disepakati, tanpa terlalu sulit menata kehidupannya.

Ada beberapa pertanyaan mengapa mitos itu muncul dan diciptakan? Siapa yang menciptakan mitos itu dan apa maksud penciptaan
mitos itu. Unsur-unsur apayang berpengaruh terhadap terbentuknya mitos? Mengapa di satu pihak, ada mitos yang dipertahankan oleh
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masyarakatnya dan di pihak yang lainnya, mengapa mitos itu ditinggalkan secara perlahan-lahan? Dalam menghadapi arus globalisasi ini
apakah masih relevan untuk mempertahankan atau bahkan menciptakan mitos? Dan, apa makna mitos itu dalam kehidupan masyarakat
yang berubah dalam konteks globalisasi? Dengan kata lain, apa mungkin menciptakan mitos dalam kehidupan modern dan apa
maksudnya. Inilah beberapa pertanyaan yang akan dibahas untuk memahami makna mitos dalam kaitannya dengan kenusantaraan diera
globalisasiini.

Tidak diketahui secara pasti kapan sebuah mitos diciptakan. Apa juga maksud sebenarnya untuk menciptakan mitos itu. Mungkin saja,
mitos itu sudah ada sejak jaman prasejarah, yaitu sebelum manusia mengenal tradisi tulisan. Menurut bukti-bukti arkeologis yang ada di
Bali dikatakan bahwa terdapat beberapa catatan tentang kelompok-kelompok manusia yang menghuni Bali di masa lalu itu yaitu sejak
ratusan ribu tahun yang lalu. Ardika (2004, 1--9) menginterpretasikan bahwa kehidupan manusia dan kebudayaan Bali itu sebenarnya
sudah berlangsung sejak 2000 tahun yang lalu. Kelompok manusia dengan ciri-ciri Mongoloid ini ditemukan di beberapa situs di Bali, di
antaranya Gilimanuk, Cangcang, Beng, Sembiran, dan Bondalem. Ini dapat dibuktikan dengan ditemukannya alat-alat batu paleolitik di
Sembrian dan Trunyan yang terletak di wilayah Bali bagian timur. Didasari atas temuan dan adanya kesamaan tipologi artefak batu di
daerah itu dengan penemuan artefak yang jenisnya yang menunjukkan kesamaan seperti yang ditemukan di Pacitan yang terletak di
kawasan Jawa Timur, maka diperkirakan bahwa temuan itu berasal dari masa plestosen. Ada indikasi kuat bahwa dengan ditemukannya
peninggalan arkeologis itu dapat dilihat adanya gambaran mengenai keterkaitan antara wilayah-wilayah yang disebutkan tersebut yaitu
antaraJawa Timur dan Bali misalnya.

Untuk masyarakat di wilayah daratan atau pedalaman misalnya, kita bisa mengambil contoh yang menarik akan tradisi mengayau yang
dimiliki etnis Dayak di Kalimantan. Ini bisa terjadi, ketika kita membayangkan bagaimana kehidupan manusia yang diwarnai oleh adanya
perang suku antara etnis yang satu dengan etnis yang lain. Pada masyarakat yang masih menghuni wilayah pedalaman tampaknya mitos
seperti ini masih berkembang subur. Meskipun demikian, ketika proses religiusitas berlangsung oleh agama-agama baru tampaknya
berpengaruh terhadap eksistensi mitos di sebuah wilayah. Dari temuan-temuan itu dinyatakan bahwa sebelum pengaruh agama-agama
besar, misalnya dapat dilihat bahwa sebelum terjadinya Indianisasi atau Hinduisasi memang sudah eksis pada perkembangan kebudayaan
awal di daerah ini. Misalnya saja adanya orang yang mempraktekkan upacara pemujaan nenek moyang yang sangat tergantung pada
agama lokal. Kepercayaan akan kekuatan di luar diri manusia sangat berkembang yaitu kepercayaan ketakutan akan alam, seperti sungai,
gunung, pohon dan sebagainya. Selanjutnya muncullah kepercayaan akan jiwa yang ada pada alam itu sendiri, bahwa gunung memiliki
jiwa, pohon memiliki jiwa dan seterusnya. ltulah sebabnya pula mengapa pada akhirnya kekuatan pada diri manusia, seperti kepercayaan
tentang dewa-dewa dibawa dengan kaitannya pada masalah-masalah pertanian. Masyarakat pun mulai membangun tempat-tempat suci
di pegunungan atautempatyang dianggap suci. Pada kebudayaan Balisebelum Hindu ini telah muncul suatu kebudayaan yang didasari




pada tradisi penanaman padi dan juga hukum-hukum kebiasaan adat yang tinggi. Hukum tersebut tidak hanya menyangkut masalah
perkawinan dan hukum keluarga, tetapi juga sudah menyentuh masalah hubungan pemilikan atas tanah dan sistem migrasi yang cukup
kompleks (Villiers 1993, 44). Pertanian padi basah ini telah mengarah pada terbentuknya masyarakat hunian yang sifatnya menetap dan
bentukan organisasi sosial yang cukup tinggi. Dengan demikian ini mengakhiri kehidupan ekonomi yang sifatnya subsisten yang kemudian
mengarah pada terbentuknya pembagian kerja yaitu dengan munculnya kelompok petani, pengrajin, pedagang, nelayan dan sebagainya.
Semuanya ini akhirnya mengarah pada terbentuknya bantuan-bantuan kepada tetangga dalam bentuk tolong-menolong dari keluarga
inti, yang akhirnya membentuk dewan-dewan persekutuan yang mengurus masalah yang sifatnya komunal. Tatanan ini juga mengatur
sistem pengairan, tanah komunal dan mengatur kerja-kerja sosial.

Meskipun ada pengaruh agama, tidak semua mitos lenyap begitu saja. Bahkan dalam kehidupan sekarang tampak mitos itu masih
dipercaya kebenarannya. Mitos itu pulalah yang menjadi nilai-nilai yang tetap dipertahankan keberlangsungannya dengan tujuan
mengikat warganya untuk saling menjaga ketertiban dan keamanan, sehingga dapat melegitimasikan kekuaasaannya. Dengan alasan ini
pulalah mitos seperti ini diciptakan. Kita masih bisa menyaksikan bahwa di setiap kepala suku yang nenek moyangnya sebagai penguasa
yang secara terus menerus memperoleh kemenangan, di rumah keturunannya masih dipasang tanduk kerbau di depan rumah mereka
sebagai simbol jiwa ksatria untuk bisa dipercaya dan dilegitimasikan posisinya sebagai pemimpin atau kepala adat. Ada yang mengatakan
bahwa mungkin saja dahulu yang dipasang adalah hasil jarahan kepala-kepala manusia yang kalah perang akibat berlangsungnya perang
suku sebagai simbol bahwa mereka memperoleh kemenangan. Karena perjalanan waktu, tengkorak kepala-kepala manusia itu diganti
dengan tengkorak kepala-kepala kerbau. Semakin tinggi tingkatan sosial para pemimpin adat, maka semakin tinggi pula tengkorak kepala
kerbau yang dimilikinya. Tampaknya ada mitos yang berkembang bahwa semakin banyak tengkorak yang dimiliki, maka semakin sakti si
penghuni rumahitu. Orang yang hidup pada masa sekarang mengatakan bahwa itu hanyalah sebuah mitos karena tidak dapat dibuktikan.

Namun, perlu dicatat bahwa terbentuknya mitos itu bukanlah sesuatu yang tidak benar. Akan tetapi, seseorang memiliki tumpukan
tengkorak kepala diperoleh melalui perjuangan berat yang dilakukan oleh nenek moyang mereka. Bukti kehebatan perjuangan
memimpin perang tentu tidak disangsikan lagi. Namun, keturunan mereka sekarang mungkin tidak sehebat moyangnya dahulu. Dengan
kata lain, dapat dikatakan bahwa mitos itu terbentuk karena akumulasi kekuatan yang dimiliki seseorang sehingga disebut sakti, berkuasa
dan sebagainya. Oleh karena itu, selanjutnya mereka tidak hanya sekedar percaya akan kebenaran bahwa benda-benda itu sendiri yang
dianggap sakti, melainkan di balik benda-benda itu. Pada masyarakat yang percaya akan animisme dan dinamisme muncul anggapan
bahwa ada kepercayaan akan kesaktian matahari sebagai dewa matahari. Sebagaimana diketahui bahwa ada dua pengaruh kebudayaan
Asia yang secara kuat berpengaruh di Asia Tenggara pada umumnya, dan di Indonesia pada khususnya yaitu kebudayaan India dan
Tiongkok. Ini berarti pula bahwa pengaruh India di Asia Tenggara tidak mempunyai pengertian yang dikaitkan dengan kepentingan politik.



Oleh karena itu proses Indianisasi atau Hinduisasi yang dilakukan dapat disampaikan secara damai (Villiers 1993). Nilai-nilai inilah yang
kemudian menjadi dasar toleransi dan pengedepanan sikap harmoniterhadap paham-paham keagamaan dan kedatangan aneka ragam
etnis di Bali di masa-masa selanjutnya.

Hal ini bisa dilihat pada kehidupan sehari-hari di masyarakat dalam aspek sosial dan budaya. Pengaruh Hindu atau India bisa dilihat
sampai sekarang di Bali sebagai sebuah mozaik Hindu di Asia Tenggara, dimana penyebutan nama lokal ini banyak dikenal dalam
masyarakat. Di masa lalu, pengaruh India itu tidak secara langsung yang mana berbeda dengan pengaruh Tiongkok yang memberikan
upeti kepada kaisar-kaisar Tiongkok (Lansing 1983, 410). Menurut ajaran Hindu (Brahma) jagad raya terdiri atas sebuah benua pusat
berbentuk lingkaran yang bernama Jambudwipa (Geldern 1956, 2). Benua ini dikelilingi oleh tujuh samudra dan tujuh daratan.
Seluruhnya dibatasi oleh rangkaian pegunungan yang tinggi. Di tengah-tengah Jambudwipa berdiri Gunung Meru sebagai pusat jagad
raya. Matahari, bulan, dan bintang-bintang bergerak mengelilingi Gunung Meru itu. Di puncak gunung Meru terdapat kota dewa-dewa
yang dikelilingi oleh tempat tinggal delapan dewa penjaga mata angin (Lokapala). Ketika pengaruh Hindu mulai tampak pada awal abad
pertama Masehi, mulai dirasakan adanya penamaan sesuai dengan perkembangan kebudayaan India di wilayah-wilayah yang disentuh
Indianisasi itu. Demikianlah penciptaan mitologi yang erat kaitannya dengan penyebaran atau Hinduisasi yang berlangsung di masing-
masing masyarakat lokal tersebut.

Gambaran jagad raya menurut ajaran Buddha agak berbeda dengan Hindu. Tetapi pada dasarnya mempunyai persamaan, yaitu bahwa
pusat jagad raya tetap Gunung Meru. Gunung ini dikelilingi oleh tujuh samudra dan tujuh benua. Di luar rangkaian pegunungan yang
ketujuh terdapat samudra yang melingkar, dan di sini terdapat empat benua yang terletak diempat penjuru arah mata angin. Benua yang
terletak di sebelah selatan disebut Jambudwipa, tempat tinggal umat manusia. Keseluruhannya itu dilingkarri oleh rangkaian
pegunungan yang tinggi yang disebut Cakrawala. Di puncak Gunung Meru terdapat surga 33 dewa dengan kota Sudarg¢ana, dimana dewa
Indra bersemayam sebagai raja sekalian dewa. Di lereng Meru terdapat surga yang terendah, tempat tinggal Catur Lokapala (empat
dewa penjaga arah mata angin). Di atas surga para dewa masih ada lagi surga-surga yang lain, yang jumlahnya berbeda-beda dalam
berbagaisumber. Pada umumnya disebut 24 surga (Geldern 1956, 2).

Pada aliran Waisnawa dewa yang dipunya adalah Wisnu, sedangkan pada aliran Siwa dewa yang utama dipuja adalah Siwa. Misalnya saja
bagaimana konsep-konsep lokal dicoba diperkaya dengan konsep yang berasal dari India atau dari Tiongkok. Sebagaimana diketahui
bahwa kedua negara ini tidak pernah menjajah negeri tetangganya. Bahkan Tiongkok menganggap negeri tetangganya sebagai Nan Yang
yang artinya “negeri selatan”. Dapat dikatakan bahwa pengaruh budaya India sangat dominan terjadi di Asia Tenggara. Sebagaimana
dengan kepercayaan lokal bahwa arah gunung dianggap sebagaiarah yangsuci, tempat para dewa dan ketika Hindu menyebar semakin




luas maka konsep ini semakin berkembang kuat di masyarakat. Dapat dikatakan bahwa konsep kesejajaran antara makrokosmos dan
mikrokosmos adalah mirip dengan konsep yang terjadi di India.

Usana Bali dan Babad Pasek sebagai sumber tradisional Bali pada masa pra-Majapahit menyebutkan tentang kepercayaan dan agama
Bali. Ada sebuah mitos yang menceritakan tentang gunung atau Gunung Mahameru yang dibawa dari India dan sampai ke Bali (lihat juga
Wisseman 1986). Dengan kata lain, ini berarti bahwa bagaimana elemen kebudayaan India telah diserap dan disesuaikan dengan
kebudayaan Bali dan menjadi kebudayaan Bali atau dalam proses yang disebut Balinisasi. Tampak elemen budaya India juga memperkuat
elemen kebudayaan Bali sehingga konteks identitas Bali menjadi kuat. Dapat dikatakan bahwa ritual tertentu yang ada sebelum
masuknya Hindu yang ada pada kebudayaan megalitik juga berlanjut dalam kaitannya dengan pembangunan candi-candi Hindu di Bali
(Ardhana 1993; lihat juga Ardhana 2011). Oleh karena itu, di sini tampak adanya ciri-ciri yang bersifat demokratis pada kelompok
masyarakat yang terbentuk itu. Ada kecenderungan bahwa kelompok keluarga yang menang (man of prowess), mencoba membentuk
secara perlahan-lahan suatu kelompok aristokrasi di pedesaan. Selanjutnya perkembangannya mengarah terbentuknya sebuah monarki
atau kerajaan melalui lembaga-lembaga demokratis dan pengenalan kepercayaan animisme. Hal ini tentu tidak dapat lepas dari
munculnya kepercayaan akan adanya roh baik dan roh jahat sebagaimana orang menganggapnya adanya roh-roh pada tanah, gunung,
dan sungai. Pengenalan mitologi seperti itu mencerminkan adanya pengalaman kehidupan manusia. Ini merembet pada hubungan
antara manusia dan alam dalam kaitannya dengan upaya menjaga hubungan harmonis antara penduduk dataran rendah dengan
pegunungan dan dualisme-dualisme yang lainnya. Sikap atau perilaku toleransi terhadap kelompok penduduk yang berasal dari kawasan
lainnya akhirnya menjadi sikap toleransi tidak hanya sesama etnis, tetapi juga dengan etnis yang lain untuk dapat hidup secara
berdampingan.

Ini tentu sangat penting melihat proses sejarah dan migrasiyang terjadi pada awal perkembangan kebudayaan Bali, yang mana pengaruh-
pengaruh luar membawa nilai-nilai baru yang berdampak terhadap kehidupan sosial budaya, ekonomi, dan politik masyarakat Bali. Akan
tetapi, kapan terjadi perluasan migrasi kebudayaan luar itu seperti kebudayaan India ke Asia Tenggara, Indonesia pada umumnya, atau ke
Bali pada khususnya. Proses ini tampaknya belum banyak diketahui dan masih diperdebatkan. Pada umumnya diketahui bahwa beberapa
pengenalan paham atau gagasan dari India, seperti prinsip astrologi atau kosmologi yang memiliki awal perkembangan di Timur Dekat
sudah mencapai wilayah India baratlaut dalam pertengahan abad [11 Masehi. Dasar-dasar kepercayaan itu menjadi sangat penting dalam
kehidupan manusia di Bali. Misalnya saja, satu dasar dari prinsip astrologi adalah bahwa manusia secara tetap berada di bawah kekuatan-
kekuatan yang sangat beragam, yang dilihat dari arah mata angin, posisi planet-planet, dan bintang-bintang. Mereka percaya bahwa
kekuatan ini dapat mempengaruhi keadaan kesehatan, sepanjang seseorang memahami untuk menjaga keseimbangan antara diri
manusia sendiridanalam. Mereka berangkat dari pengertian suatu harmoni dalam prinsip yang lainnya sebagaimana halnya dalam




astrologi. Pengertian harmoni ini tampaknya terus dikembangkan di masa-masa selanjutnya. Dengan demikian makrokosmos dan
mikrokosmos memperlihatkan kesejajaran, oleh karena itu berada dalam hubungan yang harmonis.

Heine-Gelden (1956, 1) mencatat bahwa pemahaman ajaran ini menyebar ke Asia Tenggara, misalnya ke Jawa pada abad-abad pertama
masehi. Perkembangan peradaban India di Asia Tenggara, bukanlah sebuah produk paksaan ekspansi di wilayah ini. Ini dapat dilihat
bagaimana penduduk lokal yang masih bertahan hingga sekarang dari pengaruh-pengaruh luar itu. Dengan adanya penduduk Bali yang
tertua itu maka mereka menyebutnya dengan Bali Age. Daerah jantung Bali Age terletak di Bali Timur dan Bali Utara umumnya berlokasi
didaerah pesisir danau-danau. Menurut orang Bali kata “age” berarti “gunung”. Dengan demikian masyarakat Bali Age adalah penduduk
asli yang dapat mempertahankan budaya pemujaan nenek moyang Bali lama yang mana tidak terdapat di wilayah-wilayah bagian Bali
Selatan, seperti Badung, Gianyar, dan Klungkung. Masyarakat Bali Age ini telah mempertahankan tradisi budaya mereka di desa-desa
seperti Trunyan dan Tenganan, yang masih berasal sebelum masa Hindu dan dengan demikian tidak terpengaruh oleh elemen-elemen
Hindu. Mereka menghuni puncak-puncak pegunungan yang mengitari mereka dan berkuasa penguasa-penguasa lama, yang sejak masa
yang cukup lama menetap di sana. Dapat dikatakan bahwa hal itu terjadi lama sebelum kerajaan Majapahit di Jawa Timur
mempengaruhi pulau Bali dengan elemen-elemen budaya yang tinggi. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tidak terdapat kasta
(catur warna) pada Bali asli tersebut.

Kebudayaan Bali sebelum datangnya pengaruh kebudayaan India atau
Hindu (lihat: Mabbett 1977), telah mengenal sisem hukum adat tentang
perkawinan dan kepemilikan tanah (Villiers 1993, 44). Sistem ini telah
mengatur kerja sosial dalam konteks yang demokratis. Namun demikian,
kelompok yang menang menciptakan otoritas mereka yang dikenal sebagai
orang berani itu ke arah munculnya kerajan dan sistem kepercayaan
animisme. Mereka percaya bahwa para dewa tinggal di pohon besar,
gunung, hutan, dan laut. Ini menciptakan harmoni yang di Bali disebut
dengan Tri Hita Karana, yaitu keseimbangan hubungan antara Tuhan,
manusia dan lingkungannya. Dalam kaitannya dengan bagaimana
masyarakat lokal menyerap istilah politik India dapat dilihat pada catatan
Wolters. Sebagaimana Wolters menunjukkan kepada kita tentang istilah
Orang Berani yang banyak dikenal di dunia Melayu telah dirubah menjadi
istilah Raja (kata Sanskerta).




Dapat dikatakan bahwa sebelum diperkenalkannya istilah raja, kekuasaan para tokoh politik adalah di tangan Orang Berani. Masyarakat
lokal membutuhkan adanya stabilitas dalam kehidupan mereka dan perlunya perlindungan terhadap gangguan keamanan. Mereka
bahkan menerimakehadiran raja sebagai simbol dari penyatuan dari negara dimana stabilitas itu ada.

Dari perspektif India atau Hindu, ide kosmologi dan astrologi telah ada di India bagian baratlaut sejak abad ke-3 Masehi. Penyebaran dari
gagasan India telah terjadi lama di Asia Tenggara. Heine-Geldern (1956, 1) mencatat penyebaran gagasan ini ke Asia Tenggara, ke Jawa
pada awal abad Masehi. Gagasan ini tampak sangat signifikan dalam kehidupan orang Bali dewasa ini yang membentuk formasi
identitas Bali (Ardhana 2011c). Ide ini dapat berkerja sama dalam konteks kesejajaran antara makrokomos dan mikrokosmos. Oleh
karena itu, gagasan ini menyebar dan menyatu dengan berbagai mitos yang ada dalam masyarakat lokal dengan cara yang damai (Villiers
1993, 44; Sardesai 1997,17).

Patung pemujaan dewa India dapat dilihat di Bali dalam bentuk batu, seperti Dewa Surya atau Dewa Matahari. Pada mitos lama orang
Bali terdapat empat dewa yang bertugas melindungi arah mata angin dalam bentuk penyembahan kepada Dewa Kosika, Garga, Metri,
dan Kurusia. Ini dapat dilihat bagaimana pengaruh Hindu itu memperkuat pemahaman akan pandangan lama orang Bali. Sebagaimana
dapat dilihat bagaimana proses Hinduisasi ini memberikan nama-nama baru kepada dewa-dewa tersebut (Gust 1994,14).

Nama-nama Bali Nama-nama Hindu/India

Kosika ISwara
Garga Brahma
Metri Mahadewa
Kurusia Wisnu
Pretayala Siwa
Centing Kuning Uma

Ini adalah bukti-bukti bahwa bagaimana pengaruh luar juga memperkuat dan membentuk identitas sebuah suku di Indonesia. Dimana
dengan adanya mitos-mitos itu diperkuat dalam kaitannya dengan kepentingan budaya politik di masa-masa selanjutnya.
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Mitos dan Nilai-nilai Pengikat Kenusantaraan

Kaitan antara mitos dan paham konsep kenusantaraan atau nasionalisme sangatlah erat. Ini dapat dilihat dari dinamika sejarah di
Indonesia, dimana paham akan kecintaan tanah air sebenarnya bermula dari pemahaman akan mitos. Di Sumbawa misalnya ada
kepercayaan akan adanya hubungan antara pengaruh Jawa di Bima sebagaimana diuraikan dalam sebuah mitos. Pada masa ketika Luwu
masih dihuni oleh mahluk supernatural, kerajaan Bima dipimpin secara berturut-turut oleh tujuh orang raja. Raja kedelapan pergi ke
Jawa. Menurut kepercayaan Bima, awal sejarah manusia dimulai oleh raja kesembilan. Raja kesembilan ini adalah Maharadja
Pandudewanata yang memimpin Kahyangan. Raja ini mempunyai lima orang anak, yaitu Darmawangsa, Sang Bima, Sang Dewa, Sang
Lula atau Kula, dan Sang Arjuna. Putra tertua tinggal di Kahyangan, sementara yang lainnya mengembara ke Jawa dan menguasai pulau
tersebut (Jasper 1908, 67). Sebuah tradisi lokal atau disebut mitos yang menyatakan bahwa Sang Bima dibawa ke daerah Bima oleh
seekor burung (Beckering 1920, 146). Dia kemudian membangun sebuah kerajaan. Masyarakat Bima percaya bahwa Sang Bima
merupakan nenek moyang kerajaan Bima. Legitimasi raja-raja Bima juga sesuai dengan asal-usul sebagai keturunan penguasa Jawa.

Sehubungan dengan kepercayaan tersebut, di beberapa wilayah Nusa Tenggara, ditemui juga mitos tentang sosok naga. Asal usul
kepercayaan pada naga berasal dari India dan menyebar ke banyak wilayah di Asia. Naga mempunyai makna penting di Tiongkok, Birma,
Assam, dan Jawa. Umumnya naga digambarkan sebagai penguasa alam arwah (Ardhana 2005, 30). Selain itu, tubuhnya membentuk
bumiyang subur. Dibeberapadaerah di Asia Tenggara, seperti yang dapat ditemukan dalam legenda atau mitos Sang Bima digambarkan
bahwa raja menikah dengan seekor naga (Wolters 1982, 90). Hal ini bisa dilihat sebagai simbol pembauran antara pemujaan terhadap
raja—yang berasal dari India—dengan pemujaan masyarakat pribumi terhadap kesuburan. Di Sumbawa Besar, Bima maupun Dompu,
hiasan dinding rumah yang disebut “Kepala Ruma” dalam berbagai motif naga, ornament bentuk kakaktua. Di Sumbawa pemujaan
terhadap naga mempunyai makna yang lebih dalam. Menurut legenda, Bima dari kisah Mahabharata suatu kali pergi ke Sumbawa dan
mempunyai anak dari seekor naga yang kelak dinikahi oleh tokoh Sang Bima, pemimpin pertama dari Bima. Di Solor atau Flores terdapat
pemujaan terhadap naga dipraktekkan sebagai perlindungan melawan kekeringan akibat sinar matahari. Di Sikka, pemujaan terhadap
naga juga merupakan ungkapan pemujaan terhadap bulan. Upacara pengorbanan juga dapat ditemukan di Ngada (Flores Tengah). Di
Alor patung naga dari kayu dibakar pada masa peralihan dari agama Kristen, sementara di Timor naga sebagai obyek pemujaan masih
ditemuisetelah masuknya agama Kristen.

Pengaruh-pengaruh luar tampaknya memainkan peran signifikan dalam memperkuat pandangan tradisi yang ada di Nusa Tenggara. Ini
misalnya terjadi di Sumba dimana dapat dilihat dari gelar-gelar para tetua adat atau kepala adat yang menggunakan istilah rato, dimana
ditempatlaindiluar Sumba menggunakan gelar ratu, yang tampaknya mendapat pengaruh dari perkembangan bahasa Melayu Kuno




yang menjadi dasar perkembangan bahasa Melayu di kepulauan Nusantara. Catatan-catatan sejarah menyebutkan bahwa di masa lalu
memang ada petunjuk tentang adanya bukti-bukti kesejarahan yang menyebutkan bahwa sekitar abad XIV Sumba di Nusa Tenggara
menjadi bagian dari kerajaan Majapait di Jawa. Bahkan dikatakan, bahwa para raja Sumba mendapat gelar dari Majapait seperti
Hundarangga Rupatoka, Takunge, Mbitanguor Kandunu (Ardhana 2000; Ardhana 2005). Juga disebutkan bahwa masyarakat Sumba
percaya para raja mereka berasal dari Jawa dan Bima di Sumbawa. Seorang raja di Sumba misalnya memiliki gelar, Hanggula Ratu: Jawa-
Hangaji Ratu Ndima yang tampaknya memiliki kaitan dengan nama-nama di Jawa dan Bima. la tidak hanya disebut sebagai Maramba,
tetapi juga sebagai Hangaji (Kapita 1976, 26—27). Ini menunjukkan bahwa kerajaan Hindu Jawa memiliki hubungan dekat dengan raja di
Sumba. Tidak dapat diketahui secara pasti, seberapa jauh hubungan itu. Tentu pertanyaan sekitar ini masih perlu diteliti lebih jauh
misalnya akan kebenaran tentang pengaruh Hindu Jawa atau memang tradisi yang ada di masyarakat itu tanpa pengaruh tersebut.

Namun, tampaknya sedikit banyak ada pengaruh luar yang dapat memperkuat tradisi yang ada. Pengaruh-pengaruh itu tampaknya nanti

dapat dilihat dalam konteks terjadinya perbudakan di masyarakat Sumba dalam kaitannya dengan perdagangan budak (Needham 1983).

Penduduk masih menyebut negeri mereka terutama sebelum masuknya Belanda (1866) sebagai 'tana mema', tanah yang nyata, tanah
yang benar, dan kemudian 'tana jawa', tanah asing. Pembagian ini menandai bagaimana pentingnya perubahan yang terjadi setelah

datangnya Belanda (Esser 1877). Tanah Sumba dibagi kabupaten yang sekuler (secular districts). Di bawahnya terdapat 'onderafdeeling'
yang diartikan meningkatkan kekuatan pada pemburu di Sumba. Desa traditional, 'kampung adat', terletak di bukit yang dilingkari

fences, yang telah disiapkan untuk mempertahankan diri dari musuh penyerang. Kemudian untuk memudahkan mengatur administrasi,
Belanda mendukung pembangunan desa-desa baru sepanjang jalan, disebut desa kebun 'garden villages'. Desa ini berarti juga pusat-
pusat suci dari pusat kehidupan masyarakat yang nenek moyang mereka telah merencanakan. Para rato dianggap sebagai pemimpin
spiritual yang menikmati masalah ini, tetapi tidak sebagai kepemimpinan yang menyeluruh dari tahun-tahun sebelumnya.

Dengan demikian tidak ada air dan darah berarti tidak ada kehidupan. Ini berarti terjadi apa yang disebut suatu rekonsiliasi atau
pengampunan dengan Marapu dan dengan yang lain. Lemak darah hewan dan penumpahan ayam yang baik untuk Marapu. Dengan
persembahan ini diharapkan bahwa sekitar bulan Mei tanah mereka mulai akan panen hasilnya. Dapat dilihat bagaimana warga desa
membawa beras untuk dipersembahkan kepada Marapu. Pendeta Marapu, berada di depan, memimpin orang-orang Marapu yang
disajikan sebagai undang-undang (totem) dan ditempatkan di tengah desa. Dapat dilihat bagaimana seluruh suku ikut berkumpul
bersama sebagai sebuah keluarga. Selain itu, mereka menawarkan beras dan daging untuk dipersembahkan kepada Marapu. Kemudian
mereka berbagi makanan satu sama lain sebagai simbol persahabatan dan rekonsiliasi.

2]
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Pegawai administrasi Belanda di masa lalu tidaklah memahami cara penyampaian mantra-mantra ritual bukan sebagai ‘authoritarian
anger', tetapi sebagai kekerasan dan keagresifan. Mereka tidak mengerti kata-kata meskipun di tengah-tengah desa dengan bahagia
mengkomunikasikannya yang dilakukan oleh orang laki-laki, wanita dan anak-anak. Para misionaris dan zending seperti Wielenga (1908)
dan Vollenhoven (1934) adalah ahli-ahli pertama yang menduga ada sebuah kekuatan emosional, agama dan moral yang dipergunakan
dalam bahasa lokal. Di masa lalu ada keinginan untuk menggunakan bahasa lokal dalam penyebaran agama Kristen dengan
menerjemahkan kitab suci untuk pemerintahan Belanda dengan menterjemahkan hukum-hukum lokal. Penghargaannya dan
pemahamannya untuk orang lokal pada bukunya Cultuur als Antwoord, sebagai edisi dan bahan yang digunakan di sekolah-sekolah
untuk mengajarkan bahasa lokal dan dan mengerti mantra ritual. Namun, bahan-bahan ini tidak tampak selama masa pendudukan
Jepang di awal pendudukannya pada tahun 1942. Setelah tahun 1945 bahasa lokal diingat kembali sebagai bahasa feodalisme, milik
penguasa-penguasa sebelumnya dengan struktur sosial yang lama, dimana bahasa Indonesia dianggap sebagai bahasa demokrasi baru.
Ini tampaknya menjadi salah satu penyebab mengapa bahasa lokal ditinggalkan oleh sebagian generasi berikutnya®. Ada implikasi
terhadap munculnya kesan bahwa apa yang terkandung dalam bahasa lokal, dalam hal ini tentu ada kaitannya dengan nilai-nilai mitos
yang ada dalam masyarakat tampaknya juga berpengaruh. Ada pandangan yang melihat bahwa kepercayaan pada kelokalan terutama
pada mitos seringkali dianggap mempercayai sesuatu yang tidak sesuai dengan perkembangan jaman. Tentu saja, tidak semua mitos itu
tidak memiliki nilai-nilai yang bermanfaat bagi kehidupan sebuah masyarakat, meskipun jaman sudah berubah.

Meskipun dalam beberapa hal mitos dianggap sebagai tahayul dan tidak nyata, namun kita harus mencermati mitos itu dengan bijak.
Bagaimana pun juga para leluhur menciptakan berbagai mitos untuk menciptakan kestabilan, rasa aman dan nyaman sehingga dalam
mitos itu terkandung nilai-nilai edukasi atau pendidikan karakter pada seseorang di masyarakat. Pada saat masa kecil ada semacam
larangan yang tidak baik dilakukan pada seseorang anak, misalnya yang dianggap sebagai tabu, atau pamali bila dilakukan. Mengapa
dalam bentuk mitos ungkapan itu disampaikan? Ini bisa dimengerti karena pada usia anak-anak seringkali mereka masih belum bisa
menerima secara rasional tentang alasan mengenai apa yang dianggap mitos yang disampaikan oleh orang tua mereka. Ini tentu tidak
dimaksudkan agar anak-anak menjadi penakut, tetapi orang tua harus menjelaskan apa makna mitos yang terkandung secara tersirat itu.
Ini dapat dilihat bagaimana misalnya seseorang di suatu masyarakat di Bali masih mempercayai bahwa ada tradisi lisan yang mengatakan
bahwa tidak boleh berdiri menghadap gelombang laut, ketika mau buang air kecil ketika berada di pantai Dilawa misalnya ada mitologi

. Dapat pula disebutkan bahwa kepercayaan penduduk Sumba terhadap Marapu lebih dari 60 persen dimana penduduknya menganut kepercayaan yang percaya pada
roh leluhur. Sisanya adalah Kristen Katolik dan Protestan. Hanya sejumlah kecil populasinya adalah Islam, Hindu, dan Buddha.

2 Di masa lalu, ada anggapan di beberapa masyarakat akan ketakutan akan laut. Budaya berselancar misalnya banyak dipelajari oleh pemuda Bali dari pengaruh
wisatawan asing. Ini bisa dimengerti, karena budaya takut akan dunia alat laut sebenarnya budaya yang berkembang di alam Eropa momento mori, ketika sebelum
masa Renaisance, akan tetapi setelah berlangsungnya masa Renaisance muncul kesadaran akan menikmati dunia (laut) yang disebut dengan carpe diem.




yang sangat terkenal tentang Nyi Roro Kidul, Ratu Pantai Selatan. Pada saat pengunjung berada di pantai Parangtritis di Yogya ini ada
kepercayaan dimana pengunjung itu tidak berani memakai pakaian berwarna hijau karena diyakini bisa dijadikan pelayan-pelayan Ratu
Nyi Loro Kidul. Kepercayaan tentang mitos seperti ini pada kenyataannya masih diyakini kebenarannya di masyarakat tersebut.

Berkaitan dengan mitos tentang laut di Bali, ketika masuknya pengaruh Hindu maka dikenal pula istilah Dewa Surya. Dengan kata lain,
bukan matahari itu yang sakti, melainkan apa yang ada di balik matahari itu yaitu Dewa Surya. Itulah sebabnya pada masyarakat yang
memiliki budaya lokal seperti ini menganggap ada roh di balik benda-benda itu. Untuk laut, misalnya dahulu laut itu dipercaya memiliki
kekuatan supernatural, namun setelah masuknya Hindu maka bukan pada laut itu, tetapi apa yang ada di balik laut yang menghuni laut
yang disebut dengan Dewa Baruna yang memberikan keselamatan kepada nelayan apabila mencari tangkapan ikan di laut. Laut atau air
memiliki makna penting dalam masyarakat yang menganut ajaran Hindu.

Ada semacam kepercayaan sebagaimana yang terdapat dalam
lontar Smaradahana yang menyebutkan bahwa penjelmaan
sebagai manusia terjadi karena air dan pertemuan SanHyanSurya
(Matahari) dengan San Hyan Chandra (Bulan) (Diantari 1990,
113—114). Bahkan sebelumnya, dapat dikatakan pada ajaran
Hindu, sebelum ajaran ini bernama ajaran Hindu, pernah ajaran
inidiberikan nama ajaran Tirtha3

Makna Tirtha merujuk pada Sindhu yang berarti air, sehingga erat
kaitannya antara Sindhu dan Hindu. Kemudian nama ajaran ini
pun disebut ajaran Hindu. Pada nilai-nilai Hindu ini tampaknya
terkandung unsur-unsur yang dapat mengikat nilai-nilai
kenusantaraan yang mengintegrasikan umat Hindu di seluruh
kepulauan Nusantara dalam bingkai negara kesatuan Indonesia
yang berdasarkan bhineka tunggal itu.

3 Ini muncul berkaitan dengan usulan pemberian nama agama di sekitar tahun 1950-an, dimana nama agama Tirtha ini mendapat dukungan dari pendeta-pendeta di
Gianyar, Bangli, Jembrana, Lombok dan Karangasem. Sementara utusan dari Klungkung dan Buleleng mengajukan usulan nama agama Siwa Tirtha.
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Mitos di Bali juga dipergunakan sebagai metode untuk menjelaskan tentang pemeliharaan lingkungan dengan hati yang bersih. Ini bisa
dilihat di Pura Tanah Lot (pura yang terletak di Tanah Selatan) yang memiliki keunikan karena berdiri di pinggir laut. Adapun pamali atau
tabu yang diyakini di masyarakat di sekitar Pura Tanah Lot adalah tidak diperkenankan membawa kekasih kalau berkunjung ke purainidan
tidak akan bertahan lama.Akan tetapi mitos itu tidak berlaku bagi yang sudah berkeluarga. Demikian juga dengan apabila ada seorang
perempuan yang sedang hamil yang dianggap tabu kalau datang ke pura ini. Menurut mitos bahwa ada seorang wanita yang sedang haid
mau berjalan di sebuah jembatan penghubung tebing yang menghubungkan Pura Tanah Lot. Akan tetapi, tiba-tiba saja jembatan yang
dilaluinyaitu roboh. Inilah alasannya mengapa sampai sekarang tidak ada lagi jembatan yang menghubungkan tebing menuju Pura Tanah
Lot. Mitos ini erat kaitannya dengan upaya menjaga kesucian pura Tanah Lot sebagai salah satu pura penting dalam konteks Jawanisasi

atau Hinduisasi yang dilakukan oleh DanghyanNirartha yang pernah berkunjung ke tempatini.

Berkaitan dengan mitos tentang laut, dapat disebutkan bahwa di Bali pun masih ada kepercayaan akan cerita mitos mengenai Selat Bali.
Mitos itu mendeskripsikan ketika pada jaman Kadiri hidup seorang Brahmana, Sidi Mantra yang memiliki seorang istri dan seorang anak
yang bernama Manik Angkeran. Namun, anak Sidi Mantra ini memiliki kebiasaan buruk, yaitu sering berjudi. Akibatnya ia pun
mempertaruhkan kekayaan orang tuanya untuk bermain judi. Manik Angkeran pun dikisahkan meminta bantuan kepada ayahnya. Karena
perasaan sayangnya kepada anak itu, ia pun melakukan puasa dan berdoa. Ketika ia berdoa secara tiba-tiba ia mendengar, “Hai Sidi
Mantra, pergilah ke Bali di sebuah tempat di kawah Gunung Agung ada harta karun yang dijaga seekor naga, Naga Besuki namanya.
Pergilah ke sana dan mintalah supaya dia mau memberi sedikit hartanya.”

Sidi Mantra pun dikisahkan pergi ke Gunung Agung dengan mengatasi segala rintangan. Ketika ia minta restu bantuan kepada Naga Besuki
ia pun mendapat harta benda berupa emas danintan yang dimohonnya dan segera diberikan kepada anaknya, Manik Angkeran agar tidak
berjudi kembali. Manik Angkeran mengetahui kalau ayahnya memperoleh harta itu dari Gunung Agung. Manik Angkeran tahu kalau
ayahnya pergi ke sana, tetapiia tidak pernah tahu cara mengucapkan mantra. Diceritakan bahwa Manik Angkeran hanya membawa genta
yang dicuri dari ayahnya, Sidi Mantra sewaktu ia tidur. Setibanya di Gunung Agung ia bertemu dengan Naga Besuki. Naga Basuki pun
bersabda “Akan kuberikan harta yang kau minta, tetapi kamu harus berjanji untuk mengubah kelakuanmu. Jangan berjudi lagi. Ingatlah
akan hukum karma.”

Manik Angkeran terkagum dengan harta yang dilihatnya, namun karena ingin mendapat harta lebih banyak, ia pun memotong ekor Naga
Besukih. la melarikan diri tetapi karena Naga Besuki sangat sakti, Manik Angkeran terbakar menjadi abu sewaktu jejaknya dijilat sang
Naga. Sidi Mantra sangat sedih dan ia pun datang lagi ke Naga Besukih supaya Manik Angkeran dapat hidup lagi. Dengan kesaktiannya Sidi
Mantra dapat menyembuhkan ekor naga, dan seketika Manik Angkeran dihidupkan. Manik Angkeran minta maaf. la pun menyampaikan




janjinya untuk tidak mengulangi perbuatannya. Meskipun Sidi Mantra mengetahui anaknya minta maaf namun Sidi Mantra tidak
berkenan mengajaknya hidup bersama. Disebutkan bahwa di tempat dia berdiri muncul sumber air yang makin lama makin membesar
dan akhirnya menjadi laut. Pada akhir mitos itu dikatakan, bahwa Sidi Mantra dengan tongkatnya, membuat garis yang dapat
memisahkan dia dengan Manik Angkeran. Hingga saat ini, tempat itu menjadi Selat Bali yang telah memisahkan pulau Jawa dengan pulau
Balidengan sebuah selat yang disebut Selat Bali. (lihat: Kang Aden, 8 November 2007).

Meskipun Selat Bali memisahkan antara Jawa dan Bali, namun terdapat nilai-nilai integrasi yang menghubungkan antara Jawa dan Bali.
Hal ini dapat dilihat bagaimana terdapat berbagai mitos tentang laut, namun laut itu mempunyai makna menyatukan. Meskipun
dipisahkan, tetapi laut itu mempunyai fungsi mengintegrasikan. Ini menurutnya bisa menjelaskan tentang hubungan yang terjadi antara
kerajaan Mengwi pada abad XVII yang menguasai Kerajaan Blambangan di Jawa Timur. Hubungan yang terjadi itu, bisa menjelaskan
aspek sosial, budaya, agama dan politik yang secara pelan-pelan merajut makna keindonesiaan itu pada abad XVII. Ini membuktikan
bahwa Bali bukan sebagai wilayah yang berdiri sendiri tanpa kaitan dengan wilayah lainnya dalam hal ini dengan Jawa misalnya. Bahkan
kaitan antara Jawa dan Bali itu sebenarnya sudah bisa dilacak dengan terjadinya perkawinan antara raja Bali dengan raja Jawa Timur,
hingga selanjutnya terjadi supremasi kerajaan Majapabhit di Bali. Ini sebenarnya yang memperkokoh makna kenusantaraan, ketika Gajah
Mada menyampaikan tentang Sumpah Palapa-nya untuk menyatukan kepulauan Nusantara ini yang sekarang terwujud dengan wilayah
darat dan pulauyang disebut Kepulauan Nusantara.

Penutup

Apa yang dapat disampaikan tentang makna mitos ini adalah adanya unsur-unsur cinta akan tanah dan air yang dalam istilah modern
disebut nasionalisme atau paham kecintaan akan tanah air. Mitos itu, tidak hanya sebagai yang sudah ada di masa lalu, tetapi dalam
beberapa hal dalam upaya penguatan rasa cinta tanah air ini dalam konteks kenusantaraan bahkan mitos itu diciptakan.

Di Malaysia, misalnya di tengah-tengah masyarakat dan pemerintah berhadapan dengan persoalan daya saing yang tinggi, mitos itu
bahkan diciptakan. Dalam konteks kenusantaraan ini, Malaysia mengganggap negara-negara tetangganya, yang berada di seberang laut
sebagai nusantara. Meskipun di seberang laut, bisa dilihat potensi-potensi yang bisa dikembangkan untuk dipromosikan bagi
kenusantaraan Malaysia. Dalam mengantisipasi persaingan global dalam konteks kenusantaraan ini, bahkan Malaysia menciptakan mitos
untuk dipromosikan dan dijual dalam mengembangkan wisatanya. Lihat misalnya dalam sebuah diorama yang dipertunjukkan di sebuah
kawasan wisata di Kuala Lumpur diciptakan cerita mitos mengenai Mashuri. Penciptaan mitos ini ternyata mampu menarik kunjungan
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wisatawan yang berkunjung ke Kuala Lumpur, Malaysia. Selain mitos tentang Mashuri, juga diciptakan mitos tentang Malaysia is truly
Asia yang dimaksudkan untuk menarik kunjungan wisatawan asing di negeri Jiran itu. Ini dimaksudkan bahwa untuk melihat nilai-nilai
kekayaan Asia cukup pergi ke Malaysia, bukan ke tempat lain. Bahkan negara-negara Asia Tenggara lainnya pun tidak ketinggalan untuk
menciptakan slogan-slogan untuk menarik jumlah kunjungan wisatawannya. Thailand misalnya dengan “Amazing Thailand”, Indonesia
dengan “Wonderful Indonesia”, dan Vietnam dengan “Hidden Jewelery” -nya.

Bagi Indonesia, penciptaan mitos bukanlah hal yang baru pula. Karena dalam mitos itu meskipun di satu pihak seringkali mitos itu
dianggap tidak nyata (unreal), tetapi di pihak lainnya secara nyata (rea/) mampu menciptakan nilai-nilai keteladanan yang bisa dijadikan
panutan dalam melangkah ke depan dengan lebih baik. Nilai-nilai atau makna yang terkandung dalam mitos itu ternyata mampu
memperdayakan bangsa yang dalam suasana penjajahan untuk kembali bangkit. Sudah sejak lama Mohammad Yamin mencari dan
menuliskan mitos yang ada kaitannya dengan upaya penguatan rasa kenusantaraan. Dapat misalnya disebutkan karya yang ditulis oleh
Muhammad Yamin salah seorang pahlawan nasional yang berjudul, 6000 Tahun Sang Saka Merah Putih, adalah sebuah karya yang
sangat sarat akan kebesaran jiwa bangsa Indonesia yang sangat kaya akan tanah airnya sejak 6000 tahun yang lalu. Ada yang
menganggap karya Yamin ini sebagai mitos, namun sisi lain yang perlu dicermati adalah bahwa Yamin mencoba melihat bukti-bukti nilai
kehidupan yang berkarakter seperti adanya warna merah putih pada berbagai bentuk sajian yang dilakukan oleh para leluhur sejak masa
yang cukup lama. Ini bahkan, diangkat sebagai menjadi simbol-simbol kenegaraan dalam bentuk pemilihan warna merah yang berani
dan putih yang berari suci sebagai warna yang dipilih bagi bendera untuk negara Indonesia. Bangsa Indonesia dalam mewujudkan rasa
kesatuan akan cinta tanah dan air yang melingkupi berbagai pulau-pulau besar dan kecil yang disebut sebagai Nusa Antara (Nusantara
dan Kenusantaraan) berdasarkan keberanian yang didasari atas nilai-nilai kesucian. Nilai-nilai suci ini sebenarnya bisa dikaitkan dengan
makna-makna yang terkandung dalam agama dan bisa juga dikaitkan dengan nilai-nilai kearifan lokal seperti apa yang disebut dengan
mitos itu.

Tampak jelas, bahwa dalam mitologi tentang dunia (laut) erat kaitannya dengan upaya untuk memahami nilai-nilai pengikat
kenusantaraan itu. Untuk itu, betapa pentingnya upaya untuk menggali nilai-nilai kearifan yang ada pada setiap masyarakat di tingkat
lokal ini. Nilai-nilai itu bukan mati, ia masih hidup dalam setiap benak hati para insan pada suku-suku atau etnis yang ada di bumi
Nusantara ini. Merekalah para pendukung nilai-nilai sukubangsa yang harus diangkat untuk dilestarikan dan dikembangkan sehingga
dapat meningkatkan pemahaman tentang kenusantaraan itu. Dengan demikian, diharapkan bahwa upaya meningkatkan kecerdasan
sukubangsa-sukubangsa dapat sejajar dengan upaya meningkatkan Kenusantaraan dan Keindonesiaan itu.

Penulis adalah peneliti pada Pusat Kajian Bali Universitas Udayana




JEJAK BAWAH TANAH DAN PERCIK BAWAH AIR:
CIKAL TUA BANGSA BAHARI*

Bambang Budi Utomo

Pengantar

Judul makalah ini mengandung pengertian, yaitu rekonstruksi sejarah Bangsa
Bahari yang datanya dapat diperoleh di bawah tanah melalui penggalian
arkeologis dan di dasar laut melalui penelitian arkeologi bawah air
(underwater archaeology).

- Pengertian lainnya adalah bahwa Bangsa Bahari ini terdiri dari dua kehidupan
' masyarakat yang saling membutuhkan, yaitu kelompok masyarakat agraris
yang hidup dari tanah-tanah pertanian di daerah pegunungan dan dataran
o alluvial yang subur, dan kelompok masyarakat nelayan yang hidup dari hasil
laut. Masing-masing kelompok masyarakat ini mengembangkan teknologi
untuk memudahkan keperluan hidupnya.

Dalam mengusahakan/mengelola sumberdaya alamnya mereka mempunyai
perbedaan. Kelompok agraris yang lebih dikenal dengan kelompok petani,
mereka harus bekerja keras untuk memperoleh hasil pertanian yang baik, serta
memerlukan suatu organisasi sosial yang mantap. Banyak kendala yang harus
dihadapi oleh kelompok masyarakat agraris ini, selain musim juga hama yang
selalu menyerang hasil pertanian yang belum siap panen.

* Makalah Seminar Hari Nusantara “Membangkitkan Wawasan Budaya Melalui Peningkatan Peran SDM dan Iptek” yang diselenggarakan oleh Direktorat Jenderal
Kebudayaan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan di Denpasar, Bali, pada Rabu, 28 November 2012.
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Sementara itu, kelompok masyarakat nelayan yang tinggal di daerah pesisiran dan pulau-pulau kecil “seharusnya” tidak perlu bekerja
keras untuk mencari hasil laut. Mereka seharusnya menangkap ikan, bukan mencarinya. Namun dalam kenyataannya mereka justru
mencari ikan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Dan tidak pernah ada ceritera kehidupan nelayan berkecukupan, meskipun
mereka tidak perlu member makan ikan di laut. Kelompok masyarakat ini mengembangkan teknologi moda transportasi air yang dikenal
dengan nama perahu.

Tanah Air

Siapa sebenarnya nenek moyang Bangsa Bahari? Sebagian orang beranggapan bahwa orang-orang yang bertutur “bahasa” Austronesia-
lah nenek moyangnya. Austronesia adalah istilah yang dipakai oleh pakar linguistik untuk keluarga bahasa yang berkembang di Taiwan
antara 5000-7000 tahun yang lampau.

Di Taiwan orang-orang ini mengembangkan teknik-teknik pertanian yang didapat dari Tiongkok Selatan, beradaptasi dengan lingkungan
pulau, dan belajar menyeberangi selat (Selat Formosa). Sejak sekitar millenium ke-3 Sebelum Masehi, mereka mengembara ke arah
selatan menuju Filipina. Di tempat ini mereka membawa dan mengembangkan teknik perladangan berpindah, teknik membangun
perahu, dan teknik membuat barang-barang tembikar. Pada akhirnya mereka membentuk sub-rumpun bahasa Melayu-Polynesia.

Menjelang millenium pertama Sebelum
Masehi, para penutur rumpun bahasa
Melayu-Polynesia barat sudah mencapai
pesisir Indocina (Champa), Kalimantan,
Sulawesi, Jawa, dan Sumatera. Pada
periode berikutnya, secara bersinam-
bungan mereka sudah berlayar jauh hingga
ke Madagaskar di pantai timur Afrika. Akibat
berhubungan secara bersinambungan,
kemudian tumbuh budaya Melayu-
Polynesia Barat (Malagasy) dan
berkembang secara mandiri (Belwood,
1997).
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Kelompok penutur rumpun bahasa Austr